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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Khumaini (2014) menjelaskan pada tahun 1962, saluran televisi pertama di Indonesia didirikan. 

Sejak Televisi Republik Indonesia atau TVRI ini didirikan, muncul sebuah perusahaan 

periklanan bernama InterVista. Perusahaaan ini yang mulai mengembangkan dunia periklanan 

di pertelevisian Indonesia pada periode 1963-1967. 

Beliau menambahkan, perkembangan periklanan di televisi mulai kembali terasa setelah 

munculnya saluran televisi swasta  pertama yaitu RCTI di tahun 1989. Peminatan usaha di 

bidang periklanan televisi kian memuncak pada tahun 2000an setelah munculnya beberapa 

saluran televisi yang mulai mengudara hingga pelosok Indonesia. Periklanan di televisi sangat 

disukai oleh penontonnya karena sebelumnya iklan hanya bisa didapat dari radio dan majalah. 

Menurut Barbatsis (2004) narasi adalah suatu cerita tentang peristiwa dengan narasi yang 

disusun dengan rangkaian yang kronologis. Tujuannya agar pembaca merasakan peristiwa 

tersebut benar-benar terjadi. Cara yang digunakan untuk membuat suatu narasi adalah dengan 

menggunakan kata-kata, juga memperlihatkan maksud cerita melalui tarian, gambar, maupun 

musik. Dapat dibuat melalui televisi atau secara langsung dipertunjukkan lewat panggung. 

Pada video iklan naratif ini, untuk mencapai suatu narasi yang emosional dan dapat 

dirasakan oleh penonton, penulis memutuskan untuk menggunakan sudut pandang POV agar 

dapat menciptakan keberpihakan narasi kepada karakter utama. POV juga bertujuan untuk 

menggambarkan environment karakter utama. Selain bertujuan untuk pembentukan atmosfir 

dan mood iklan, komposisi ini juga sangat efektif untuk melibatkan penonton langsung akan 

setiap goals dan obstacle yang dilalui karakter utama. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pergerakan kamera dapat mewujudkan konsep dinamis untuk pencapaian emosi 

senang dan sedih dalam video iklan Ortuseight? 

1.3. Batasan Masalah 

1. Pencapaian konsep dinamis dengan memanfaatkan tata kamera dengan sudut pandang 

POV. 

2. Penggunaan tracking dan komposisi unbalanced untuk menciptakan mood  kesendirian 

pada Dika pada scene rusun. 

3. Penggunaan track out, handheld, dan komposisi balanced agar menciptakan emosi senang 

dari karakter utama. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan penulisan laporan akhir skripsi ini adalah untuk memanfaatkan tata kamera dalam 

mewujudkan konsep dinamis untuk pencapaian emosi senang dan sedih di video iklan 

Ortuseight. 

  

 

1.5. Manfaat Tugas akhir 

1. Penulis dapat mempelajari lebih mendalam tentang perancangan tata kamera untuk 

menyempurnakan konsep keberpihakan kepada karakter utama. 

2. Pembaca dapat menjadikan penulisan skripsi ini sebagai bahan pembelajaran teknik 

komposisi center untuk Director of Photography mengenai pembuatan sebuah video 

iklan. 


